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ABSTRACT 

 
Poor personal hygiene behavior is related to problems with women's reproductive organs, 

characterized by pathological vaginal discharge. Pathological vaginal discharge is very susceptible to 
occur in pregnant women because increased estrogen hormones can fertilize the growth of harmful 
microorganisms in the vagina. The development of microorganisms causes damage to the epithelium so 
that the pH of the vagina increases, and is supported by the condition of the reproductive organs which 
are located in a closed and folded area so that they are easy to sweat, damp, and dirty. This will cause 
microorganisms to grow more massively. This study aims to determine the prevalence of types of genital 
infections in pregnant women as a reference for prevention and control efforts. This study used a random 
sampling technique with a sample of 100 pregnant women infected with genitalia. Determination of 
genital infections is based on the results of patient medical records. The results showed that the highest 
prevalence of genital infections in pregnant women was caused by Bacterial Vaginosis (BV) at 54%, co-
infection of BV and Candida albicans 30%, Candida albicans 11%, and Trichomonas vaginalis 5%. With 
this prevalence data, we hope that the relevant health units can carry out preventive efforts to reduce the 
incidence of genital infections in pregnant women and carry out routine screening examinations. 
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ABSTRAK 
 

Buruknya perilaku personal hygiene berkaitan dengan permasalahan organ reproduksi wanita, 
ditandai dengan keputihan patologis. Keputihan patologis sangat rentan terjadi pada ibu hamil 
dikarenakan peningkatan hormon estrogen dapat menyuburkan pertumbuhan mikroorganime merugikan 
di dalam vagina. Pertumbuhan mikroorganime mengakibatkan kerusakan epitel sehingga pH vagina 
semakin meningkat, serta didukung kondisi organ reproduksi yang terletak di area tertutup dan berlipat 
sehingga mudah berkeringat, lembap, dan kotor. Hal ini akan menyebabkan mikroorganisme tumbuh 
semakin masif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi jenis infeksi genitalia pada ibu hamil 
sebagai acuan upaya pencegahan dan penanggulangannya. Penelitian ini menggunakan teknik random 
sampling dengan jumlah sampel 100 orang ibu hamil terinfeksi genitalia. Penentuan infeksi genitalia 
didasarkan hasil rekam medis pasien. Hasil penelitian menunjukkan prevalensi paling tinggi terjadinya 
infeksi genitalia pada ibu hamil disebabkan oleh Vaginosis Bakterialis (VB) sebesar 54%, koinfeksi VB 
dan Candida albicans 30%, Candida albicans 11%, dan Trichomonas vaginalis 5%. Adanya data 
prevalensi ini, kami berharap unit kesehatan terkait dapat melakukan upaya preventif sehingga menekan 
angka kejadian infeksi genitalia pada ibu hamil dan melaksanakan pemeriksaan skrining secara rutin. 

  
Kata kunci : Candida albicans, Infeksi Genitalia, Ibu Hamil, Trichomonas vaginalis, Vaginosis 

Bakterialis  
 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

PENDAHULUAN  
 Masalah kesehatan organ reproduksi wanita masih berada di angka kasus kejadian tinggi, hal ini 
sangat berhubungan dengan perilaku personal hygiene. World Health Organization (WHO) menyatakan 
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bahwa kategori buruk untuk kesehatan organ reproduksi wanita mencapai 33%, dan salah satunya adalah 
keputihan (Andari et al., 2023). Keputihan merupakan keluhan organ reproduksi yang kerap terjadi pada 
kesehatan wanita, terutama saat periode kehamilan. Umumnya keputihan saat hamil masih dikategorikan 
fisiologis, akan tetapi adanya infeksi dari mikroorganisme seperti bakteri, jamur, ataupun parasit di 
saluran genitalia dapat berkembang menjadi keputihan patologis. Keputihan patologis disebabkan karena 
peningkatan hormon estrogen sehingga produksi glikogen sebagai sumber makanan mikroorganisme di 
dalam vagina meningkat. Selain itu, tingginya kadar estrogen juga memperbanyak produksi sekret vagina 
(Napitupulu et al., 2023; Usman, 2013). 
 Namun, kenyataan yang terjadi adalah masih banyaknya wanita tidak dapat membedakan 
keputihan fisiologis ataupun patologis (Khaskheli et al., 2021). Keputihan fisiologis ditandai dengan 
lendir tidak berbau, tidak menimbulkan rasa gatal atau nyeri, tekstur encer atau sedikit kental, dan 
berwarna bening atau sedikit putih. Tanda terjadinya keputihan patologis seperti produksi jumlah lendir 
meningkat, berwarna kuning hingga kehijauan dengan tekstur kental, menimbulkan rasa gatal atau nyeri, 
dan memiliki bau menyengat (Mahanani and Natalia, 2015). Organ reproduksi merupakan daerah tertutup 
dan berlipat, sehingga lebih mudah untuk berkeringat, lembap dan kotor (Sari, 2019). Diperkirakan 75% 
wanita Indonesia mengalami keputihan yang disebabkan oleh jamur Candida albicans (53%), Vaginosis 
Bakterialis/VB (40,1%), dan parasit Trichomonas vaginalis (3,1%) (Mahanani and Natalia, 2015).  
 Selain itu, kejadian keputihan patologis berisiko meningkatkan kejadian Ketuban Pecah Dini 
(KPD) pada ibu hamil di trimester ketiga. Hal ini karena pada trimester ketiga area vagina menjadi lebih 
lembap dan adanya perubahan hormon estrogen mengakibatkan peningkatan pH di dalam vagina 
sehingga mikroorganisme tumbuh dengan baik di area tersebut (Mahanani and Natalia, 2015). Selain itu, 
faktor kebiasaan berhubungan intim dengan banyak pasangan juga akan memudahkan infeksi di area 
selaput ketuban (Susilawati, 2015). Tingginya pertumbuhan mikroorganisme yang merugikan bagi ibu 
hamil juga dapat meningkatkan kerusakan pada bagian epitel sehingga terjadi perubahan pH di dalam 
vagina yang membuat kondisi pH menjadi semakin tinggi. Kondisi ini menyebabkan mikroorganisme 
dapat tumbuh semakin masif (Liansari, 2021). Banyak kasus KPD akibat infeksi genitalia terjadi akibat 
ibu hamil yang lebih memilih untuk menyembunyikan penyakitnya dari keluarga atau tenaga medis 
dikarenakan malu atau dianggap sebagai aib, sehingga infeksi genitalia tidak terdeteksi sampai dengan 
proses persalinan (Susilawati, 2015). Gambaran data prevalensi jenis infeksi genitalia pada ibu hamil 
sangat diperlukan sebagai acuan dalam upaya pencegahan dan penanggulangannya.   
 Beberapa hasil studi yang pernah dilakukan menunjukkan bahwa infeksi genitalia yang terjadi 
pada ibu hamil cukup tinggi sekitar 39% (Ghaddar et al., 2020) dan 30,7% (Waikhom et al., 2020). 
Sedangkan, beberapa hasil dari penelitian yang sudah dilakukan di Indonesia mengenai mikroorganisme 
penyebab infeksi genitalia seperti Trichomonas vaginalis pada wanita yang berisiko tinggi sebesar 6,7% 
(Widyastuti and Setya, 2023), Candida albicans pada pasien diabetes melitus 21,05% (Danuyanti, 2013), 
dan sebanyak 26,1% ibu hamil hanya ditemukan infeksi VB saja (Simorly, 2013). Namun, penelitian 
tentang studi prevalensi jenis infeksi genitalia pada ibu hamil di Jakarta belum banyak dilakukan sehingga 
peneliti tertarik untuk melakukan identifikasi jenis-jenis penyebab infeksi genitalia yang terjadi pada ibu 
hamil untuk mendukung data lainnya. Beberapa faktor seperti ras, kondisi, lingkungan juga 
mempengaruhi kejadian infeksi genitalia. 
 
METODE  
Desain, tempat dan waktu  

Desain penelitian ini menggunakan rancangan survei deskriptif dengan pendekatan laboratorium, 
dimana penelitian ini memberikan gambaran mengenai tingkat prevalensi dari berbagai jenis infeksi 
genitalia pada ibu hamil trimester III. Penelitian dilakukan di salah satu unit kesehatan di Kecamatan 
Jatinegara, Jakarta Timur pada bulan Juni - Agustus 2022.  
Jumlah dan cara pengambilan subjek  

Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 100 orang ibu hamil trimester III yang mengalami 
infeksi genitalia. Prosedur pengambilan sampel penelitian dilakukan secara random berdasarkan data 
rekam medis pasien dari bulan Juni 2021 - Juni 2022 dengan kriteria ibu hamil trimester III yang 
terkonfirmasi mengalami infeksi genitalia.  
Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari rekam 
medis. Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan hasil rekam medis seperti, usia, keluhan, 
diagnosis, dan jenis infeksi genitalia yang dialami. Jenis infeksi genitalia pada sampel diperoleh melalui 
pemeriksaan mikroskopis menggunakan sampel sekret vagina yang dilakukan oleh tenaga laboratorium. 
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Hasil pemeriksaan mikroskopis diperoleh dengan cara membuat sediaan basah menggunakan larutan 
Natrium Chlorida (NaCl) 0,9% (wet mount saline) untuk mengidentifikasi VB dan parasit Trichomonas 
vaginalis. Sedangkan identifikasi jamur Candida albicans digunakan larutan Kalium Hidroksida (KOH) 
10%. Pengamatan mikroskopis menggunakan perbesaran lensa objektif 10x dan 40x.  
Pengolahan dan analisis data 

Seluruh data yang diperoleh kemudian dilakukan tabulasi dan analisis secara deskriptif. Analisis 
data dilakukan secara kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari setiap data yang telah diperoleh, 
seperti distribusi usia, jenis infeksi genitalia, dan matriks antara keduanya. Proses tabulasi data dilakukan 
menggunakan software IBM SPSS Statistics 25. 
 
HASIL  

Gambaran usia sampel pada penelitian ditunjukkan pada Tabel 1 yang memperlihatkan sebagian 
besar ibu hamil berusia 16-25 tahun sebanyak 53%, diikuti usia 26-35 tahun 30%, usia 36-45 tahun 16% 
dan terakhir usia >45 tahun hanya 1%. 

 
Tabel 1. Gambaran Usia Ibu Hamil 

Usia (Tahun) Jumlah (n) Persentase (%) 
16-25 53 53 
26-35 30 30 
36-45 16 16 
>45 1 1 

Total 100 100 
 
Pemeriksaan jenis infeksi genitalia pada ibu hamil ditunjukkan pada Tabel 2 yang 

memperlihatkan jenis infeksi genitalia paling tinggi adalah VB (54%), koinfeksi VB  dan Candida 
albicans (30%), Candida albicans (11%), dan paling sedikit infeksi Trichomonas vaginalis (5%).  

 
Tabel 2. Prevalensi Jenis Infeksi Genitalia 

Jenis infeksi Genitalia Jumlah (n) Persentase (%) 
VB 54 54 

VB + Candida albicans 30 30 
Candida albicans 11 11 

Trichomonas vaginalis 5 5 
Total 100 100 

 
Sebaran jenis infeksi genitalia terhadap usia pasien diperlihatkan pada Tabel 3 yang 

menunjukkan bahwa usia 16-25 tahun memiliki tingkat insidensi infeksi genitalia tertinggi, yaitu paling 
banyak mengalami infeksi mikroorganisme di organ genitalianya sebanyak 53 orang. 

 
Tabel 3. Jenis Infeksi terhadap Usia 

Usia 
(Tahun) 

Jenis Infeksi Genitalia 
Total 

VB VB + Candida 
albicans 

Candida 
albicans 

Trichomonas 
vaginalis 

16-25 25 15 9 4 53 
26-35 19 11 2 1 33 
36-45 9 4 0 0 13 
>45 1 0 0 0 1 

Total 54 30 11 5 100 
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PEMBAHASAN 
Kelompok usia yang mendominasi sampel pada penelitian ini adalah kelompok dengan rentang 

usia 16-25 tahun, yaitu sebanyak 53%. Temuan ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Abdullahi and Danyaya Tahun 2021 yang menunjukkan prevalensi kasus infeksi genitalia tertinggi terjadi 
pada umur 18-22 tahun, dan kejadian infeksi genitalia menurun sesuai dengan bertambahnya kelompok 
usia (Abdullahi and Danyaya, 2021). Hal ini dapat terjadi karena kelompok di usia 16-25 tahun masih 
aktif dalam melakukan hubungan seksual dan masuk dalam golongan remaja yang sebagian besar masih 
awam dan kurang mengetahui terkait dengan edukasi kesehatan organ reproduksi dan seksual, sehingga 
menjadi kelompok yang rentan untuk mengalami infeksi genitalia. Sedangkan pada kelompok dengan 
rentang usia yang semakin tinggi menunjukkan kejadian infeksi genitalia yang lebih rendah, kondisi ini 
mungkin disebabkan karena semakin kurangnya aktivitas seksual yang dilakukan, serta semakin 
matangnya pemahaman ibu hamil terhadap pentingnya menjaga kesehatan dan kebersihan organ 
reproduksi (Abdullahi and Danyaya, 2021; Agwu, 2020; Djoulde et al., 2024; Majigo et al., 2021). 

Jenis infeksi genitalia dengan kasus paling tinggi adalah infeksi VB, hal ini disebabkan karena 
ketidakseimbangan pertumbuhan bakteri anaerob sehingga menggantikan peran bakteri Lactobacillus 
yang merupakan flora normal di vagina untuk menghasilkan hidrogen peroksida sebagai upaya untuk 
melawan pertumbuhan bakteri patogen. Selain itu, Lactobacillus juga berfungsi untuk mempertahankan 
keasaman pH vagina agar mencegah pertumbuhan mikroorganisme yang menyebabkan infeksi 
(Sudarsana et al., 2022). Faktor-faktor pendukung yang dapat meningkatkan kejadian infeksi organ 
genitalia pada ibu hamil, seperti terjadinya perubahan kondisi kelembapan, penurunan imunitas, konsumsi 
obat tertentu, dan perubahan hormonal yang rentan dialami oleh ibu hamil. Penurunan kondisi tubuh ini 
juga menyebabkan peningkatan pertumbuhan Candida albicans yang merupakan flora normal pada area 
genitalia dan akhirnya berubah menjadi patologis. Kesamaan faktor penyebab inilah yang menyebabkan 
kedua kasus infeksi ini dapat terjadi secara beriringan pada ibu hamil (Maisari, 2020). 

Studi pembanding yang serupa dengan penelitian ini dilakukan oleh Kamga et al., Tahun 2019 
tentang prevalensi infeksi genitalia pada ibu hamil di Kumba (Cameroon) melaporkan jenis infeksi 
genitalia yang tertinggi secara berurutan disebabkan oleh infeksi Candida albicans sebesar 27,9%, infeksi 
VB 26,2%, Candida albicans/VB 9,1%, dan Trichomonas vaginalis hanya 1%. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan kasus infeksi koinfeksi Candida albicans dan VB yang lebih rendah dibandingkan pada 
penelitian ini, kondisi ini mungkin disebabkan karena perbedaan ras (variasi genetik), lingkungan, sosial-
ekonomi, stressor dan tingkat pendidikan (Kamga et al., 2019). 

Di sisi lain, kasus infeksi Trichomonas vaginalis menjadi kasus infeksi dengan jumlah yang 
lebih rendah dibandingkan kasus koinfeksi Candida albicans dan VB pada ibu hamil. Temuan ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Achdiat et al., Tahun 2019 yang juga menemukan parasit 
Trichomonas vaginalis sebagai penyebab infeksi genitalia hanya 1 orang dari total 50 sampel ibu hamil. 
Hal ini disebabkan karena Trichomonas vaginalis merupakan flora yang tidak normal terdapat di dalam 
tubuh, dan secara umum infeksinya terjadi akibat penularan melalui hubungan seksual, sehingga risiko 
terjadinya infeksi sangat berkaitan dengan perilaku seksual yang buruk, seperti sering bergonta-ganti 
pasangan. Infeksi Trichomonas vaginalis juga sering asimptomatik sehingga banyak kasus yang tidak 
dapat terdiagnosis. Sedangkan, pertumbuhan Candida albicans dan beberapa bakteri penyebab VB dapat 
berkembang biak dengan baik di lingkungan yang lebih umum, seperti perubahan lingkungan tubuh 
selama periode kehamilan dan kedua mikroorganisme tersebut termasuk bagian dari flora normal di area 
genitalia yang berpotensi berubah menjadi patologis jika kondisi tubuh mendukung (Achdiat et al., 2019). 
 
KESIMPULAN  

Kasus tertinggi infeksi genitalia pada ibu hamil adalah VB (54%). Selain itu, kejadian koinfeksi 
VB dan Candida albicans sebanyak 30%, Candida albicans 11%, dan Trichomonas vaginalis 5%. Salah 
satu penyebab tingginya kasus infeksi genitalia pada ibu hamil dipengaruhi oleh perilaku personal 
hygiene. Kami merekomendasikan agar unit kesehatan yang terkait dapat melakukan berbagai upaya 
preventif untuk menekan jumlah angka kejadian infeksi genitalia pada ibu hamil. 
 
SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
menganalisis hubungan kasus infeksi genitalia dengan berbagai variabel lainnya guna memberikan 
informasi dan gambaran yang lebih mendalam, sehingga dapat menjadi referensi atau acuan untuk 
meningkatkan tingkat kesehatan masyarakat secara luas.  
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